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ABSTRAK

Relaksasi menggunakan terapi nafas dalam dan terapi murrotal bermanfaat untuk
mengurangi tingkat stress, kecemasan, rasa tidak nyaman, dan juga dapat
menurunkan metabolisme, kontraksi jantung, tekanan darah, serta melepas
hormon yang berpengaruh terhadap penurunan intensitas nyeri dan dapat
memberikan efek relaksasi. Tujuan penulisan ini yaitu untuk Menjelaskan tentang
penerapan pelaksanaan Asuhan Keperawatan Gangguan Nyeri Akut Dengan
Intervensi Teknik Relaksasi Nafas Dalam Dan Terapi Murottal Pada Pasien Post
Partum Sectio Caesaria di RSUD dr Hi Abdul Moeloek Provinsi Lampung
Tahun 2023. Karya ilmiah ini menggunakan desain asuhan keperawatan dengan
subyek asuhan adalah 2 pasien post partum section caesaria dengan masalah nyeri
akut di RSUD dr Hi Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2023.
Pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 24 — 26 Juni 2023 menggunakan
metode asuhan keperawatan, yaitu pengkajian, menentukan diagnosa,
merencanakan tindakan, implementasi dan selanjutmya melakukan evaluasi
keperawatan. Hasil evaluasi asuhan keperawatan dari diagnosa nyeri akut bd agen
pencedera fisik terhadap 2 (dua) pasien yaitu pasien 1 dan Pasien 2. Setelah
dilakukan Pengkajian dan Intervensi Teknik Relaksasi Nafas Dalam Dan Terapi
Murottal Pasien | mengalami penurunan nyeri akut. Skala nyeri turun dari 6
(enam) menjadi 3 (tiga) kenudian Pasien Il Skala nyeri turun dari 5 (lima) menjadi
2 (dua) dengan menggunakan pengkajian skala nyeri VAS (Visual Analog Scale).
Sehingga adanya planing yaitu ajarkan teknik non farmakologis untuk mengurangi
rasa nyeri dan melakukan kolaborasi pemberian terapi farmakologik dengan
memberikan analgetik.

Kata Kunci : Asuhan Keperawatan Post Operatif, Post Partum Sectio
Caesaria, Teknik Relaksasi Nafas Dalam dan Terapi
Murrotal
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ABSTRACT

Relaxation using deep breathing therapy and murrotal therapy is useful for
reducing stress levels, anxiety, discomfort, and can also reduce metabolism, heart
contractions, blood pressure, and release hormones that have an effect on
reducing pain intensity and can have a relaxing effect. The purpose of this writing
Is to explain the implementation of nursing care for acute pain disorders with the
intervention of deep breathing relaxation techniques and Murottal therapy in post
partum sectio caesarean patients at Dr. Hi Abdul Moeloek Regional Hospital,
Lampung Province in 2023. This scientific work uses nursing care design with the
subject of care. were 2 post partum caesarean section patients with acute pain
problems at Dr Hi Abdul Moeloek Regional Hospital, Lampung Province in 2023.
Data collection was carried out on 24 - 26 June 2023 using nursing care methods,
namely assessment, determining diagnosis, planning action, implementation and
then carrying out nursing evaluation. The results of the evaluation of nursing care
from the diagnosis of acute pain due to physical injury agents for 2 (two) patients,
namely Patient 2 and Patient 2. After carrying out the assessment and
intervention of deep breathing relaxation techniques and Murottal therapy,
Patient | experienced a decrease in acute pain. The pain scale decreased from 6
(six) to 3 (three), then Patient Il's pain scale decreased from 5 (five) to 2 (two)
using the VAS (Visual Analog Scale) pain scale assessment. So there is planning,
namely teaching non-pharmacological techniques to reduce pain and
collaborating in providing pharmacological therapy by providing analgesics.
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Breath Relaxation Techniqueln and Murrotal Therapy
Reference List : 23 (2005-2023)



	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN NASKAH ILMIAH
	LEMBAR PERSETUJUAN KIA NERS
	Devi Diana Suri / 2214901011
	Pembimbing Utama
	Pembimbing Pendamping
	Devi Diana Suri / 2214901011 (1)
	Tim Penguji
	Ns. Sulastri. M.Kep., Sp.Jiwa NIP. 197210151997032002
	Ns. Titi Astuti, M.Kep., Sp.Mat.  NIP. 196501161988032003
	Riwayat Pendidikan
	DAFTAR PUSTAKA LAMPIRAN
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	a. Nyeri Akut
	Nyeri yang terjadi setelah cidera akut dan memiliki awitan yang cepat dengan intensitas bervariasi atau sensasi yang tidak menyenangkan selama enam bulan atau kurang.
	b. Nyeri Kronik
	Nyeri konstan atau intermiten yang menetap sepanjang periode waktu dan berlangsung lebih dari enam bulan.
	a. Transduksi
	Merupakan suatu proses dimana akhiran saraf aferen menerjemahkan stimulus (contohnya tertusuk jarum) ke dalam impuls nosiseptif. Dalam proses ini ada tiga tipe serabut saraf yang terlibat, yaitu serabut A-beta, A-delta, dan C. Serabut yang berespon se...
	5. Faktor Penyebab Nyeri Pada Pasien Post Op Sectio Caesaria
	a. Visual Analog Scale (VAS)
	Visual Analog Scale adalah cara yang paling banyak di gunakan untuk menilai nyeri. Skala linier menggambarkan secara visual gradiasi tingkat nyeri yang mungkin di alami seorang pasien.
	Gambar 2.1
	Visual Analog Scale
	b. Wong Baker Rating Scale / Skala Wajah
	Wong baker Rating Scale adalah skala yang di gunakan pada pasien dewasa dan anak >3 tahun yang tidak dapat menggambarkan dengan angka .
	Gambar 2.2
	Wong Baker Rating Scale
	c. Numeric Rating Scale (NRS) / Skala Longitudinal
	Skala ini sudah biasa dipergunakan dan tellah divalidasi. Berat dan ringannya rasa sakit atau nyeri dibuat menjadi terukur dengan mengobyektifkan pendapat subyektif nyeri. Skala numeric dari 0 (nol) hingga 10 (sepuluh) (Potter & Perry, 2005 dalam Hand...
	d. Verbal Rating Scale (VRS)
	Skala ini untuk menggambarkan rasa nyeri, efektif untuk menilai nyeri akut, dianggap sederhana dan mudah dimengerti, ranking nyerinya dimulai dari tidak nyeri sampai nyeri yang tidak tertahankan. (Khoirunnisa & Novitasari, 2015).

	3.  Intervensi Keperawatan
	Tabel 2.2  Intervensi Keperawatan
	4.  Implementasi Keperawatan
	5.  Evaluasi Keperawatan
	Tabel 2.3  Luaran Keperawatan
	3. Tujuan
	a. Pemberian Teknik Relaksasi Nafas Dalam
	Bertujuan untuk mereleksasikan otot skeletal, dapat menurunkan nyeri dengan merileksasikan ketegangan otot yang menunjang nyeri. Setelah dilakukan teknik relaksasi nafas dalam terdapat hormone yang dihasilkan yaitu hormone adrenalin dan ho...
	4. Indikasi
	Beberapa kondisi yang mendukung dilakukannya terapi murottal dan teknik relaksasi nafas dalam yaitu klien yang mengalami nyeri, perawat perlu melakukan pengkajian nyeri yang tepat dan pengukuran tingkat nyeri yang tepat dalam memberikan inter...
	5. Kontraindikasi
	Beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan intervensi ini yaitu kondisi klien yang bisa mengalami perubahan kapanpun maka akan bisa menghambat pelaksanaan terapi ini, alat yang digunakan seperti handpohone dan headphone mengalami kehabisan...
	6. Prosedur Pemberian dan Rasionalisasi
	7. Kriteria Evaluasi
	Setelah diberikan intervensi teknik relaksasi nafas dalam dan terapi murottal diharapkan klien mampu melakukan, mengontrol nyeri dengan mandiri dan dengan kriteria hasil (SLKI, 2018):
	POLTEKKESKEMENKES TANJUNGKARANG JURUSAN KEPERAWATAN TANJUNG KARANG PROGRAM STUDI PROFESI NERS
	INFORMED CONSENT
	I. Identitas Responden
	II. Pengkajian pasien
	III. Petunjuk Pengisian
	Lampiran 4
	Keterangan:
	Keterangan: (1)

